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Abstrak

Disposisi matematis adalah salah satu aspek afektif yang perlu diperhatikan dalam proses
perkuliahan, sebab disposisi matematis juga dapat menunjang keberhasilan belajar dalam
mengikuti perkuliahan. Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan disposisi
matematis mahasiswa Pendidikan Matematika pada mata kuliah Kalkulus 1 di Universitas
Negeri Gorontalo. Penelitian melibatkan mahasiswa pendidikan matematika yang
berjumlah 47 orang. Instrumen yang digunakan adalah angket, yang didampingi dengan
observasi partisipatif. Disposisi matematis dilihat dari 6 indikator yaitu: (1) Percaya diri; (2)
Kegigihan dan Ketekunan; (3) Fleksibel; (4) Minat dan Keingintahuan; (5) Refleksi; (6)
Apresiasi. Data dianalisis secara kuantitatif dalam bentuk persentase. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata disposisi matematis mahasiswa sebesar 69,57% yakni dengan
kategori sedang. Persentase jumlah mahasiswa program studi pendidikan matematika
dengan tingkat disposisi matematis yang tinggi, sedang dan rendah berturut-turut adalah
14,89%, 68,09% dan 17,02%.

Kata Kunci: Disposisi Matematis; Kalkulus 1; Mahasiswa.

Description of Student Mathematical Disposition in Calculus 1

Abstract

Mathematical disposition is an affective aspect that needs to be developed and improved
during lectures because mathematical disposition can support learning success in
attending lectures. This study aims to describe the mathematical disposition of
Mathematics Education students in the Calculus 1 course at the State University of
Gorontalo. The subjects of this study were students of mathematics education, amounting
to 47 students. The instrument used is a questionnaire, which is accompanied by
participatory observation. To measure the mathematical disposition of mathematics
education students in the calculus 1 course, it can be seen from 6 indicators, which are: (1)
Confidence; (2) Persistence and Perseverance; (3) Flexible; (4) Interests and Curiosities; (5)
Reflection; (6) Appreciation. Data were analyzed quantitatively in the form of percentages.
The results showed that in general the average mathematical disposition of students was
69.57%, namely in the medium category. The percentages of students in the mathematics
education study program who have high, medium, and low levels of mathematical
disposition are 14.89%, 68.09%, and 17.02%, respectively.

Keywords: Mathematical Disposition; Calculus 1; Students.
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l. PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika pada

umumnya lebih banyak terfokus dalam
pembinaan untuk mengembangkan ranah
(Fitriana & Mampouw, 2019;
Liddini, & Maarif, 2022).

Sementara itu, dalam pembelajaran juga

kognitif
Rahayu,

terdapat aspek-aspek yang lain juga sangat

penting untuk di ketahui dan
dikembangkan terutama aspek afektif.
Salah satu dari aspek afektif dalam
pembelajaran matematika yang perlu

mendapat perhatian yakni aspek disposisi
(Rahlan 2021).
matematis yang positif akan

matematis & Sofyan,
Disposisi
mendorong kearah pemikiran dan tindakan
positif tentang matematik (Fardani, 2021;
Febriyani, Hakim, & Nadun, 2022).

Disposisi matematis sebagai suatu sikap
seseorang untuk menghargai matematika,
sehingga menyebabkan ia selalu bersikap
dan bertindak positif terhadap segala hal
tentang matematika (Sugiyanti &
Prasetyowati, 2017; Diningrum dkk. 2018).
matematis

Disamping itu, disposisi

merupakan bagian karakter yang akan

muncul dalam diri setelah  belajar
matematika (Sormin dkk., 2017; Ab,
Margono, & Rahayu, 2019). Dengan

demikian disposisi matematis dapat di
definisikan sebagai suatu bentuk karakter
miliki

yang di oleh seseorang dengan

menunjukan kesadaran berupa
kecenderungan yang kuat untuk berpikir
dan bertingkah laku terhadap matematika
dengan memandang matematika sebagai
hal vyang berguna setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran matematika.

Sikap percaya diri, tekun ingin tahu
dalam mencari solusi dari suatu tantangan

yvang dihadapi akan terwujud dalam diri

seseorang vyang  memiliki  disposisi
matematis positif  (Nurfitriyanti, 2017;
Fatimah & Sundayana, 2022). Polking

menjelaskan salah satu ciri dari disposisi
matematis adalah adanya efikasi, fleksibility
dan curiousity pada seseorang yang belajar
matematika (Trisnowali, 2015; Ramdani,
Mohamed, & Syam, 2021; Berliana &
Sholihah, 2022).

Dalam kegiatan pembelajaran guru
hendaknya turut mengembangkan sikap

sosial dan softskill pada siswa/ mahasiswa

(Hendriana, dkk., 2018). Disposisi
matematis perlu dirancang
implementasinya dalam pembelajaran,

lebih
optimal baik pada tingkat pendidikan dasar,

sehingga pembelajaran menjadi

menengah dan di perguruan tinggi untuk

yang
menyerah,

menghasilkan sumber daya

berkualitas, pantang
bertanggung jawab, fleksibel, dan memiliki
tekad yang bulat untuk sukses (Nursyam,
2019; Permatasari & Afriansyah, 2022).
Data menunjukkan bahwa nilai ujian
akhir mata kuliah kalkulus | semester ganijil
tahun ajaran 2018/2019 dan 2019/2020
rata-rata mahasiswa mendapatkan nilai
yang kurang memuaskan, yakni rata-rata
mahasiswa angkatan 2018 mendapatkan
nilai D vyang artinya rata-rata dari
mahasiswa tersebut tidak lulus pada mata
kuliah kalkulus 1 dan angkatan 2019
mendapatkan nilai C pada mata kuliah
kalkulus 1. Walaupun nilai C dikatakan
lulus, namun kritieria tersebut menandakan
bahwa penguasaan materi kalkulus 1 oleh
mahasiswa tesebut tergolong rendah.
Aspek disposisi matematis merupakan
faktor dikaji

kontribusinya pada perolehan hasil belajar

salah  satu yang perlu

tersebut.
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Berdasarkan pengamatan pada mata
kuliah kuliah kalkulus 1 ditemukan bahwa
ada beberapa mahasiswa cenderung
menunjukan perilaku yang negatif ketika
mengikuti perkuliahan. Diantaranya mudah
menyerah dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan, tidak
mempresentasikan jawaban didepan kelas,
tidak

perkuliahan sehingga merasa panik ketika

berani untuk

mempelajari  kembali materi
akan diberikan quis ataupun ujian serta
menganggap bahwa materi kalkulus 1 sulit
untuk pelajari. Untuk itu perlu dilakukan
kajian mendalam mengenai fenomena ini

dilihat dari aspek disposisi matematis.

Il. METODE
Penelitian ini bermaksud
mendeskripsikan  disposisi  matematis

mahasiswa dengan subyek yang dilibatkan
sebanyak 47 orang yakni angkatan 2018
berjumlah 25 orang dan angkatan 2019
yang berjumlah 22 orang. pada mata kuliah
kalkulus 1.
Instrumen dalam penelitian ini
yang
dengan melakukan observasi partisipatif.
Angket
disposisi matematis, yakni; (1) percaya diri,
(2) kegigihan dan ketekunan, (3) fleksibel,
(4) minat dan keingintahuan, (5) reflektif,

mengunakan  angket diperkuat

disusun berdasarkan indikator

dan (6) apresiasi. Data hasil penelitian
diperoleh dari skor hasil angket dianalisis
kuantitatif bentuk
persentase, dengan rumus sebagai berikut:

secara dalam

. .. skor perolehan

Persentase Disposisi = ————— x 100 %
skor ideal

ditentukan

Selanjutnya kategori

disposisi matematis berdasarkan Tabel 1
yang diadaptasi dari Kadir (2022).

Tabel 1.
Kategorisasi Tingkat Disposisi
Kategori Nilai
Tinggi Nilai > 76,96
| Sedang 62,18 < Nilai < 76,96
Rendah Nilai < 62,18

I1l. HASILDAN PEMBAHASAN

Secara  umum diperoleh gambaran
bahwa rata-rata disposisi matematis
mahasiswa program studi pendidikan

matematika sebesar 69,57% atau dalam hal
ini termasuk kategori sedang. Jika ditinjau
dari jumlah mahasiswa diperoleh gambaran
bahwa jumlah mahasiswa program studi
matematika

pendidikan yang memiliki

tingkat  disposisi  matematis  dengan
kategori tinggi, sedang dan rendah
berturut-turut sejumlah 14,89%, 68,09%
dan 17,02%.

bahwa

Hasil ini menggambarkan

mahasiswa
tinggi
bersikap positif ketika
kalkulus 1.
percaya diri yang

dengan  disposisi

matematis menunjukkan
kecenderungan
menghadapi  perkuliahan
Diantaranya memiliki
tinggi
kalkulus 1, menunjukkan kegigihan dan

dalam  mengikuti  perkuliahan
ketekunan yang tinggi ketika menghadapi
permasalahan, serta berpikir terbuka dalam
yang
minat dan

menyelesaikan masalah  kalkulus

disajikan, serta memiliki
keinginan yang tinggi dalam mempelajari
kalkulus 1, melakukan refleksi pada setiap
perkuliahan serta menujukkan apresiasi
yang tinggi terhadap mata kuliah kalkulus

1. Sebaliknya mahasiswa yang memiliki

tingkat  disposisi  matematis  dengan
kategori rendah menunjukkan
kecenderungan bersikap negatif ketika

menghadapi perkuliahan kalkulus 1, yang
ditunjukkan dengan kepercayaan diri yang
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rendah dalam mengikuti perkuliahan,
memiliki kegigihan dan ketekunan vyang
rendah ketika menghadapi permasalahan,
memiliki tingkat minat dan keinginan yang
rendah dalam mempelajari kalkulus 1, serta
memiliki tingkat reflektif yang rendah
dalam mengikuti perkuliahan kalkulus 1.

Secara teoritis hal ini dapat dijelaskan
bahwa salah satu penentu keberhasilan
belajar dipengaruhi oleh ketangguhan,
keuletan, kebiasaan belajar, kemandirian
dan tanggung jawab dalam belajar
(Fardani, 2021; Nendra, 2021; Killham dkk.,
2022).

Adapun gambaran disposisi matematis
mahasiswa pendidikan matematika setiap
indikator adalah sebagai berikut:

A. Percaya Diri

Rata-rata disposisi matematis
mahasiswa program studi pendidikan
matematika jika dilihat dari indikator

percaya diri yakni sebesar 68,26% atau
kategori sedang. Mahasiswa yang memiliki
tinggi
kepercayaan dirinya selama perkuliahan
kalkulus 1,
mengerjakan setiap tugas yang diberikan,

percaya diri menunjukkan

yakni dia vyakin dapat
yakin mempresentasikan jawaban di depan
kelas, berusaha menjawab pertanyaan yang
diberikan selama perkuliahan serta berani
mengemukakan pendapat ketika diskusi
materi berlangsung. Sedangkan perilaku
yang ditunjukkan oleh mahasiswa dengan
percaya diri rendah diantaranya takut
tidak

pendapat serta menganggap bahwa nilai

salah, berani  mengemukakan

kalkulus 1 tetap rendah meskipun telah

merupakan salah satu faktor potensial

untuk  sukses dalam belajar dalam

mengembangkan minat, bakat, dan potensi
diri.
B. Kegigihan dan Ketekunan

Rata-rata disposisi matematis
mahasiswa program studi pendidikan
matematika jika dilihat dari indikator

kegigihan dan ketekunan vyakni sebesar
63,76% atau kategori sedang. Mahasiswa
yang memiliki kegigihan dan ketekunan
yang tinggi menunjukkan sikap gigih dalam
menghadapi masalah dan juga tekun dalam
menyelesaikan masalah kalkulus 1. Sikap
tersebut diantaranya selalu mencoba
menyelesaikan tugas-tugas kalkulus 1 yang
sulit, tertantang untuk menyelesaikan
secara tuntas masalah/ soal yang dihadapi,
dan tidak ketika

meghadapi kesulitan pada perkuliahan.

mudah  menyerah
Sedangkan perilaku yang ditunjukkan oleh

mahasiswa dengan

yang
menghindar mengerjakan soal kalkulus 1

kegigihan dan
ketekunan rendah  diantaranya
yang sulit, malas mengerjakan soal latihan
yang banyak cara penyelesaiannya, serta
merasa panik ketika menghadapi tes yang
diberikan secara tiba-tiba.

Faktor

mendorong

ketekunan  dan  kegigihan

seseorang untuk meyakini
bahwa sesuatu itu harus dilakukan dengan
sungguh-sungguh, memiliki tujuan yang
jelas, berkomitmen, tidak mudah menyerah
dan takut untuk gagal (Cooper dkk., 2019;
Suprihatin & Rohmatun, 2020; Shinta &
Kusmiyanti, 2021).

C. Fleksibilitas

belajar dengan baik. Hal tersebut sesuai Rata-rata disposisi matematis
dengan apa yang dikatakan oleh Oktariani  mahasiswa program studi pendidikan
(2018) serta Septiani dan Purwanto (2020) matematika jika dilihat dari indikator
bahwa  kepercayaan diri  seseorang fleksibel vyakni sebesar 71,66% atau
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kategori sedang. Mahasiswa yang memiliki
fleksibilitas tinggi
keterbukaan untuk selalu mencari solusi

menunjukkan

lain dalam menyelesaikan permasalahan
kalkulus 1. Perilaku yang menggambarkan
hal tersebut diantaranya memiliki strategi
belajar yang baik, berusaha memahami apa
yang belum diketahui, serta bertanya
ketika

menghadapi kesulitan dalam perkuliahan.

kepada dosen ataupun teman
Sedangkan perilaku yang ditunjukkan oleh
fleksibilitas

diantaranya tidak tahu apa yang harus

mahasiswa dengan rendah
dipersiapkan ketika akan belajar kalkulius 1,
takut bertanya ketika ada materi yang
belum dipahami serta menganggap akan
selalu salah dalam mencari solusi lain.
Fleksibilitas merupakan strategi penting
dalam masalah

kegiatan pemecahan

dengan melakukan berbagai manipulasi
matematis untuk mencari berbagai solusi
yang tepat dan terbaik dari masalah/ soal
yang dihadapi (Rahmawati, 2013; Hu dkk.,
2019; Aziz & Akgdl, 2020).
D. Minat dan Keingintahuan

Rata-rata disposisi matematis
studi

matematika jika dilihat dari indikator minat

mahasiswa program pendidikan
dan keingintahuan yakni sebesar 66,49%
atau kategori sedang. Mahasiswa yang

memiliki minat dan keingintahuan yang

tinggi memiliki ketertarikan, kemauan
untuk mempelajari dan memahami mata
kuliah  kalkulus 1.  Perilaku  yang

menggambarkan hal tersebut diantaranya
berusaha belajar kalkulus 1 secara teratur
dengan tujuan bisa mengikuti perkuliahan
dengan baik, mencoba mengerjakan soal-
soal latihan kalkulus 1 meskipun tidak
ditugasi oleh dosen serta mencari sumber

lain untuk mempelajari materi perkuliahan.
Sedangkan perilaku yang ditunjukkan oleh
minat dan

mahasiswa dengan

keingintahuan rendah diantaranya
mengerjakan soal-soal kalkulus 1 apabila
hanya ada tugas saja, hanya mengandalkan
apa vyang diperoleh di kampus tanpa
mencari referensi lain, serta mempelajari
kembali materi perkulian kalkulus 1 hanya
ketika menghadapi ujian.

Minat

keberhasilan

faktor
mempelajari

merupakan penentu
dalam
matematika (Mashuri, Djidu, & Ningrum,
2019),
bersungguh-sungguh dalam belajar (Checa
& Bustillo, 2020), merasa tidak terbebani

dan memiliki

seseorang vyang berminat akan

hasrat yang kuat untuk
mengatasi masalah yang dihadapinya
(Hendriana dkk., 2017; Riswani, 2018).

E. Reflektif

Rata-rata disposisi matematis
mahasiswa program studi pendidikan
matematika jika dilihat dari indikator

reflektif yakni sebesar 70,08% atau kategori
sedang. Mahasiswa yang memiliki refleksi
tinggi
memonitoring

menunjukkan kecenderungan

hasil  pekerjaan  serta
melakukan evaluasi terhadap apa vyang
sudah dipelajari pada mata kuliah kalkulus
1. Perilaku

tersebut diantaranya mengevaluasi kembali

yang menggambarkan hal
setiap hasil pekerjaan dari tugas-tugas
kalkulus 1, berusaha mengetahui kelebihan
ketika
perkuliahan serta berusaha mengaitkan

dan  kekurangannya mengikuti
setiap materi perkuliahan kalkulus 1 yang
sudah dipelajari.

Sedangkan perilaku yang ditunjukkan
oleh mahasiswa dengan refleksi rendah
diantaranya mengabaikan kesalahan hasil
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pekerjaan kalkulus 1, kurang berkosentrasi
ketika ada
secara tiba-tiba serta malas merangkum
kalkulus 1 yang sudah

pertanyaan yang diberikan

perkuliahan
diajarkan.
Seseorang yang senantiasa melakukan

refleksi memiliki peluang besar untuk

membuat  keputusan  tepat  dalam

memecahkan masalah yang dihadapinya

(Fuady, 2016; Sepulveda-Escobar &
Morrison, 2020; Falani & Nurhidayati,
2021).
F. Apresiasi

Rata-rata disposisi matematis
mahasiswa program studi pendidikan
matematika jika dilihat dari indikator
apresiasi yakni sebesar 75,32% atau

kategori sedang. Mahasiswa yang memiliki
tingkat apreasi tinggi akan menunjukkan
sikap menghargai peran kalkulus 1 dalam
berbagai kultur, nilai, dan penerapannya.
Perilaku yang menggambarkan apresiasi

yang tinggi diantaranya menganggap
belajar kalkulus 1 dapat melatih dalam
berpikir kritis, dapat membantu

menyelesaikan permasalahan sehari-hari,
serta menilai bahwa apa yang diajarkan
pada perkuliahan kalkulus 1 banyak
bermanfaat dan digunakan dalam bidang
lain.

Sedangkan perilaku yang ditunjukkan
oleh mahasiswa dengan apresiasi rendah
diantaranya menganggap belajar kalkulus 1
kurang bermanfaat untuk memahami mata
kuliah lain, memandang setiap materi
kalkulus 1 bersifat teori saja dan sukar
diterapkan dalam dunia nyata. Hal ini tentu
akan mempengaruhi apresiasinya terhadap
matematika. Padahal apresiasi terhadap

matematika akan mendorong  dia

mempelajari matematika, mencoba untuk

mengaitkan matematika dengan dunia
nyata dan mengunakan matematika untuk
memahami dan mengatasi masalah dalam
dunia nyata (Utami, 2011; Sun dkk., 2018;
Surat, 2019).
Secara umum ditemukan pada
penelitian ini tingkat disposisi matematis
mahasiswa pada matakuliah kalkulus 1
berada pada kategori sedang dengan nilai
rata-rata 69,57.
Hasil-hasil

penelitian  menunjukkan

bahwa disposisi matematis mahasiswa
dapat dapat dipengaruhi oleh motivasi dan
kepercayaan diri (Christensen & Knezek,
2020; Nasution dkk., 2020; Lukman, 2021).
Disamping itu pendekatan pembelajaran
matematika mempengaruhi  disposisi
matematis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dengan menerapkan pembelajaran
matematika yang humanis mahasiswa lebih
memiliki kepercayaan diri dalam belajar

matematika serta selalu berpikir reflektif

dan  solutif dengan  memanfaatkan
matematika dalam kehidupan nyata
(Jamiah, 2018; Manik dkk.,, 2022;

Dolapcioglu & Doganay, 2022).
Berdasarkan uraian diatas maka dapat

diketahui

disposisi

solusi untuk meningkatkan

matematis mahasiswa. Solusi
tersebut antara lain; pertama, diperlukan
kesadaran  diri mahasiswa  dengan
menunjukkan kemauan yang tinggi dalam
bertindak secara positif dalam perkuliahan
matematika. kedua, dibutuhkan motivasi
belajar yang tinggi dari mahasiswa untuk
mencapai hasil belajar matematika yang
baik. Ketiga, dibutuhkan metode ataupun
strategi pembelajaran yang tepat dari
pendidik untuk mengasah kemampuan
mahasiswa dengan melihat kondisi saat

proses perkuliahan di kelas.
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IV. PENuTuUP

Tingkat disposisi matematis mahasiswa
pendidikan matematika pada mata kuliah
kalkulus 1 tergolong pada kategori sedang
69,37. Adapun
yang memiliki

dengan nilai rata-rata

persentase mahasiswa
disposisi matematis dengan kategori tinggi
sebanyak 14,89%, persentase mahasiswa

yang memiliki disposisi matematis dengan

kategori  sedang  sebanyak  68,09%,
persentase mahasiswa yang memiliki
disposisi  matematis dengan kategori

rendah sebanyak 17,02%.

Disarankan bagi mahasiswa agar bisa
meningkatkan disposisi matematis
terhadap mata kuliah kalkulus 1 menjadi
lebih baik dengan menunjukkan perilaku
dan cara pandang yang lebih positif dalam
perkuliahan. Informasi mengenai disposisi
matematis siswa ini dapat menjadi rujukan

bagi dosen untuk lebih memotivasi dan

memfasilitasi mahasiswa dalam
pembelajaran terutama untuk
meningkatkan softskill mahasiswa

khususnya disposisi matematis.
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